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Abstract 

 

Study of symptom and disease severity of stem spotting disease on red dragon fruit (Hylocereus 

polyrhizus, L.) was conducted from December 2012 to February 2013 in Padang Pariaman, 

West Sumatera. Laboratory and screen house work were carried out at Solok Tropical Fruit 

Research Institute and microbiology laboratory of Biology Department at Faculty of 

Mathematics and Natural Science, Andalas University, Padang. This study used direct 

observation method and the data was analyzed descriptively. Objectives of the research were to 

characterize and identify the causes of stem spotting disease symptom and then to measure 

disease incidence in production centers of dragon fruit in Padang Pariaman, West Sumatra. The 

result showed that percentage of stem spotting disease of dragon fruit was 99,5% while disease 

severity index of it was 2,2 (moderate severity). Disease symptoms were spotting/patches of  

brown to black round surrounded by yellow halo. The pathogen was identified as  

Colletotrichum gloeosporoides.  
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Pendahuluan 

 

Buah naga termasuk salah satu buah tropis 

yang berasal dari Meksiko, Amerika 

Tengah dan Amerika Selatan bagian utara. 

Di daerah asalnya buah naga atau dragon 

fruit ini dinamai pitahaya atau pitayo roja. 

Walaupun buah naga berasal dari Amerika,  

namun tanaman ini lebih dikenal sebagai 

tanaman dari Asia. Hal ini disebabkan, buah 

naga dikembangkan besar-besaran di Asia 

seperti di Vietnam dan Thailand (Luders 

and McMahon, 2006). Pada awalnya buah 

naga dibudidayakan sebagai tanaman hias, 

karena bentuk batangnya segitiga, berduri 

pendek dan memiliki bunga yang indah 

mirip bunga Wijayakusuma (Kristanto, 

2008). Menurut Mahadianto (2007), buah 

naga memiliki rasa yang menyegarkan dan 

banyak khasiat bagi kesehatan. 

Buah naga pertama kali masuk ke 

Indonesia pada tahun 1977. Tanaman ini 

kemudian ditanam dan dikembangkan 

secara komersial pada tahun 2000. Di 

Sumatera Barat sendiri booming buah naga 

telah terlihat dan dirasakan  sejak empat 

tahun terakhir. Jenis buah naga yang 

banyak dibudidayakan adalah buah naga 

daging merah (Hylocereus polyrhizus, L.). 

Kabupaten yang menjadi sentra penanaman 

adalah Padang Pariaman, Pasaman dan 

kabupaten Solok (Jumjunidang et al., 

2012). 

Buah naga tergolong tanaman yang 

mudah perawatannya. Akan tetapi, dalam 

budidaya selalu ada hama dan gangguan 

penyakit yang menyerang. Laporan 

serangan penyakit diketahui adanya dari 

luar negeri dan di Indonesia sendiri yaitu di 

Lombok, Nusa Tenggara Barat (Isnaini et 

al., 2010). Hasil kunjungan peneliti Balitbu 

Tropika juga menemukan kasus serangan 

penyakit busuk dan bercak batang pada 

beberapa kebun di Provinsi Kepulauan Riau 
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dan Batam. Pada kebun buah naga dengan 

serangan parah penyakit di Kecamatan 

Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman, 

Sumatera Barat ditemukan beberapa gejala 

serangan penyakit seperti busuk kuning dan 

hitam dan gejala serangan penyakit lain 

yaitu bercak hitam kering atau basah pada 

cabang produktif. Berdasarkan data 

sementara yang dikumpulkan (dari 20 

kebun) di Kecamatan Batang Anai, 

diketahui bahwa serangan berbagai 

penyakit busuk dan bercak batang 

ditemukan hampir di setiap kebun yang 

dikunjungi (Jumjunidang et al., 2012). Dari 

laporan tersebut belum dijelaskan secara 

rinci tentang  diskripsi gejala dan penyebab 

dari penyakit bercak batang tersebut, 

sehingga diperlukan penelitian untuk  

mengetahui persentase serangan dan indeks 

keparahan penyakit bercak pada batang 

buah naga dan mengidentifikasi penyebab 

penyakit bercak batang pada tanaman buah 

naga. 

 

Metode Penelitian 

 

Sampel tanaman dikoleksi dari kebun buah 

naga di Kecamatan Batang Anai, 

Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera 

Barat pada ketinggian 5 meter dari 

permukaan laut serta suhu berkisar 27-

30ºC. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei. 

Pengamatan dilakukan secara langsung 

pada tanaman sampel. Uji Postulat Koch 

untuk mengidentifikasi patogen dilakukan 

di laboratorium proteksi dan rumah kasa 

Balai Penelitian Tanaman Buah (Balitbu) 

Tropika Solok dan Laboratorium 

Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Andalas, Padang. 

 

Pengamatan persentase serangan dan 

indeks keparahan penyakit 

1. Persentase serangan penyakit. Data 

persentase serangan penyakit bercak batang 

didapatkan dengan menghitung tanaman 

yang menunjukkan gejala bercak batang 

(sistem tanam tiang tunggal). Persentase 

tanaman terserang dihitung dengan 

menggunakan rumus Mohammed et al. 

(1999): 

 P = %100
2

1

T

T
 

P = Persentase tanaman terserang, T1 = 

Jumlah tanaman bergejala  dan T2 = Jumlah 

tanaman diamati. 

 

2. Indeks keparahan (I) penyakit dihitung 

dengan rumus Jones (1995): 
 

∑ (nilai skala x jumlah tanaman dari setiap 

nilai skala) 

  I = ---------------------------------------------------- 

jumlah tanaman/tiang 

 

Isolasi Mikroba 

Jaringan yang sakit dipotong 1x1cm dengan 

membawa bagian jaringan tanaman sehat. 

Disterilkan dengan cairan desinfektan 

selama 30 detik lalu direndam lagi dengan 

aquadest steril (selama 2 menit). Ditanam 

pada media 1/3 PDA dan diinkubasi pada 

suhu ruang selama 3-6 hari (Melanie et al., 

2004). 

 

Pemurnian Isolat  

Mikroba yang tumbuh dipindahkan pada 

medium PDA. Spora atau konidia 

dimasukkan ke dalam germ tube yang berisi 

air steril 5-10 ml dan di vortex. Kemudian, 

digoreskan pada medium WA dan 

diinkubasikan selama 24-72 jam (Nelson et 

al., 1983).  

 

Uji Postulat Koch  

Mikroba yang didapatkan dari hasil 

pemurnian pada medium PDA ditambahkan 

air steril, kemudian digerus. Hasil 

penggerusan disaring dengan kertas saring. 

Kepadatan suspensi spora untuk inokulasi 

10
6 

spora/ml. Bibit buah naga dilukai 

sebanyak 5 titik pada bagian batangnya 

dengan jarum steril. Kemudian, 

diinokulasikan suspensi inokulum ke 

bagian luka dengan menggunakan jarum 

suntik steril. Kapas dibasahi, lalu 

ditempelkan pada bagian batang yang 

dilukai dan diberi selotip serta disungkup 

(Melanie et al., 2004). Identifikasi mikroba 

penyebab penyakit berdasarkan 

Alexopoulos and Mims, 1979; Barnett dan 

Hunter, 1972; Booth, 1977. 
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Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan lima kebun tanaman buah naga 

yang dipilih secara acak, ditemukan 

penyakit bercak batang yang menyerang 

setiap kebun tanaman buah naga dengan 

rata-rata persentase serangan 99,5%. Data 

ini menunjukan bahwa penyebaran penyakit 

bercak batang merata pada setiap tanaman 

di dalam kebun buah naga. 

Di lokasi ini,, buah naga ditanam 

dengan sistem tiang tunggal dengan jarak 

tanam yang bervariasi pada masing-masing 

kebun, yaitu 2 x 2,5 m, 2 x 2 m dan 2 x 1 

m. Jarak tanam ini sebenarnya cukup rapat, 

karena jarak tanam yang baik pada 

perkebunan buah naga adalah 2,5 x 3 m 

atau 3 x 3 meter (Departemen Pertanian, 

2010). Jarak tanam yang rapat dengan suhu 

udara yang tinggi (30º-32º C) di lokasi ini, 

dapat  meningkatkan kelembaban pada 

areal pertanaman sehingga penyakit 

semakin berkembang.  

Di lapangan juga dapat terlihat, 

sistem budidaya tanaman yang monokultur, 

dimana dalam satu hamparan luas di lokasi 

penelitian ini, hampir keseluruhannya 

ditanami tanaman buah naga dengan jarak 

antara bidang kebun yang satu dengan yang 

lainnya juga dekat (± 4-6 meter). Sesuai 

dengan gambaran di lapangan tersebut, 

tingginya persentase serangan penyakit 

(99,5%), besar kemungkinan disebabkan 

oleh sistem budidaya tanaman secara 

monokultur, jarak tanam yang rapat dan 

angin yang menyebabkan spora patogen 

dapat berpindah. Chou (2006) mengatakan 

bahwa monokultur yang merupakan cara 

budidaya perkebunan dengan menanam satu 

jenis spesies pada satu areal yang luas, 

dapat menimbulkan resiko penyakit yang 

besar karena dapat memudahkan 

penyebaran patogen. Menurut Laksono et 

al. (2010), penyebaran patogen yang berarti 

proses berpindahnya patogen atau inokulum 

dari sumbernya ke tempat lain dapat terjadi 

secara aktif maupun pasif. Agrios (2005) 

juga menyatakan bahwa hampir semua 

jamur melakukan penyebaran sporanya 

secara pasif. Angin yang merupakan salah 

satu perantara pasif, berperan paling 

penting karena dapat membawa spora jamur 

dalam jarak yang luas. Hal ini dinyatakan 

juga oleh Semangun (2000), tiupan angin 

akan mempermudah penyebaran patogen 

dan jarak tanam yang rapat dapat 

menyebabkan kelembaban tinggi sehingga 

patogen mudah berkembang. 

Indeks keparahan penyakit bercak 

batang pada tanaman buah naga di lokasi 

penelitian yaitu 2,1 (Tabel 1). Berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan, yaitu: 0= 

tidak ada gejala serangan pada pohon, 1= 

serangan ringan (1-10 titik serangan pada 

pohon), 2= serangan sedang (10-20 titik 

serangan pada pohon), 3= serangan parah 

(> 20 titik gejala pada pohon) (Jones, 

1991), nilai 2,1 artinya penyakit bercak 

batang yang menyerang tanaman buah naga 

di lokasi yaitu Kecamatan Batang Anai 

termasuk kategori sedang. Menurut Agrios 

(1997), intensitas penyakit dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan di sekitar area 

pertanaman tersebut yang mendukung 

penyakit untuk berkembang, termasuk., 

suhu dan kelembaban.  

Berdasarkan pengamatan dan diskusi 

dengan petani buah naga, keparahan 

penyakit bercak batang dengan indeks 

keparahan sedang tidak menyebabkan 

kematian pada tanaman buah naga. Sesuai 

dengan gejala yang ditemukan di lapangan 

dimana bagian tanaman buah naga yang 

terserang penyakit bercak dengan pinggiran 

halo berwarna kuning akan berubah 

menjadi hitam dan mengering atau jaringan 

tanaman yang terserang penyakit bercak 

menjadi mati dan tidak dapat menyebar ke 

jaringan lain (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Gejala serangan penyakit bercak 

batang buah naga yang mengering 

(hipersensitif) 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Kerr and Gibb (1977) bahwa tanaman yang 

terinfeksi patogen akan melakukan respon 
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berupa kematian sel-sel jaringan tanaman 

inang yang terserang oleh patogen, kondisi 

yang demikian disebut juga reaksi 

hipersensitif. Fahy dan Lloyd (1983) 

mengatakan, reaksi hipersensitif pada 

tanaman ditandai dengan terjadinya 

pengeringan dan kematian sel inang di 

sekitar tempat invasi, selanjutnya patogen 

akan terisolasi dari jaringan yang hidup 

dengan adanya pembatas berupa sel yang 

telah mati, lalu bagian tersebut akan 

terpotong dengan sendirinya. 

Berdasarkan lima sampel tanaman 

sakit dengan gejala bercak yang diisolasi 

pada media 1/3 PDA, ditemukan empat 

jenis jamur (Gambar 2). Untuk memastikan 

jamur yang menjadi penyebab penyakit 

bercak batang, maka dilakukan uji Postulat 

Koch pada bibit buah naga yang sehat. 

Hasil uji Postulat Koch menunjukkan jamur 

yang positif menunjukkan gejala penyakit 

bercak yang sama seperti ditemukan di 

lapangan (bercak dengan bintik coklat 

sampai hitam bulat yang melebar dan 

dikelilingi halo berwarna kuning) yaitu 

jamur 1 (Colletotrichum gloeosporioides) 

(Gambar 3a). Ciri-ciri makroskopis dari 

jamur ini, yang ditanam pada medium 

PDA, baik yang diisolasi dari gejala di 

lapangan maupun hasil reisolasi dari uji 

Postulat Koch yaitu koloni yang tumbuh 

berbentuk bulat seperti lingkaran, bentuk 

areal miselia seperti kapas, kerapatan 

miselia sangat rapat, warna koloni/miselium 

putih, keabu-abuan sampai merah muda, 

pinggiran koloni tidak rata dan terdapat 

bintik-bintik yang membentuk lingkaran 

berwarna merah muda (Gambar 5a). Bintik-

bintik orange tersebut menjadi semakin 

gelap ketika biakan semakin lama (tua), 

bagian tersebut yang disebut sebagai 

aservulus (makroskopis). 

 
Tabel 1. Persentase serangan dan indeks 

keparahan penyakit bercak pada tanaman buah 

naga di Kecamatan Batang Anai, Padang 

Pariaman, Sumatera Barat. 
Kebun Persentase 

Serangan 

(%) 

Indeks 

Keparahan 

Kategori 

Keparahan* 

1 97,5% 1,95 Sedang 

2 100% 2,20 Sedang 

3 100% 2,10 Sedang 

4 100% 2,07 Sedang 

5 100% 2,17 Sedang 

Rata-

rata 

99,5% 2,10 Sedang 

Standar 

Deviasi 

0,01 0,01  

Ket: *)= menurut Jones (1995) 

 

                        
         (a)                    (b)                      (c) 

                                     
                             (d)     (e) 

Gambar 2. Gejala penyakit bercak pada batang tanaman buah naga merah. (a) Bercak dengan bintik  

hitam bulat yang melebar dan dikelilingi halo berwarna coklat dan kuning, (b) Bercak yang sudah 

mengering, (c) Bercak dengan bintik hitam bulat yang melebar dan dikelilingi halo berwarna kuning, (d) 

Bercak yang mulai mengering, (e) Bercak yang mulai mengering 
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               (a)                                         (b)                                        (c)                                       (d)  

Gambar 3. Mikroba yang didapatkan dari hasil Isolasi. (a) Jamur 1, (b) Jamur 2, (c) Jamur 3, (d) Jamur 4 

 

                    
                                    (a)                      (b) 

                                               
                                     (c)                                            (d) 

Gambar 4. Jamur Colletotrichum gloeosporioides. (a) Makroskopis jamur; (b) 1: Hifa dan 2: Konidia,   

(c) Mikroskopis aservulus; (d) Seta 

 

                                           
                                  (a)                                 (b)                              (c) 

Gambar 5. Tahap-tahap perkembangan gejala penyakit bercak. (a) 3 hari; (b) 7 hari; (c) 14 hari 

 

Berdasarkan pengamatan 

mikroskopis jamur ini memiliki ciri-ciri 

yaitu adanya seta pada aservulus jamur 

(Gambar 5d), konidia berbentuk bulat 

panjang atau oval, hialin, tidak bersekat, 

hifa berwarna bening, aservulusnya 

berwarna gelap dan berbentuk bulat atau 

memanjang (Gambar 5c). Berdasarkan ciri 

makroskopis dan mikroskopis, menurut  

Alexopoulos and Mims (1979), jamur ini 

adalah Colletotrichum gloeosporioides.  

C. gloeosporioides yang 

diinokulasikan pada bibit buah naga sehat, 

memperlihatkan gejala bercak pada hari ke-

3 yang berbentuk bintik kecil berwarna 

kuning kecoklatan. Kemudian, pada hari 

ke-7 bintik kuning kecoklatan tersebut 

semakin melebar dan terdapat bintik hitam 

bulat yang melebar pada bagian tengahnya 

(Gambar 6b). Pada hari ke-14 bagian dari 

tanaman yang bergejala bercak hasil uji 

postulat Koch direisolasi. Hasil reisolasi 

  1 

    2 
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jamur ini setelah diinkubasi selama 3 hari 

pada medium 1/3 PDA, persentase 

kemunculan dari C. gloeosporioides adalah 

100%. Menurut Indratmi (2009), masa 

inkubasi patogen .C. gloeosporioides 

berkisar antara 2-3 hari setelah inokulasi. 

Masa/periode inkubasi merupakan interval 

waktu antara inokulasi dengan munculnya 

gejala penyakit, yang dipengaruhi oleh 

kecocokan kombinasi inang patogen dengan 

tingkat perkembangan inang dan dengan 

suhu lingkungan. 

Berkembangnya penyakit bercak 

pada uji postulat Koch, dikarenakan  inang 

yang rentan dan kondisi lingkungan yang 

cocok untuk perkembangan jamur C. 

gloeosporioides yaitu lembab dan hangat. 

Semangun (1989) menyatakan bahwa 

keberhasilan infeksi jamur C. 

gloeosporioides didukung adanya pelukaan 

yang berarti hilangnya pertahanan mekanis 

pada permukaan tanaman. Menurut Agrios 

(1997), untuk dapat terjadinya suatu 

penyakit pada tumbuhan sedikitnya harus 

terjadi kontak dan interaksi antara tiga 

komponen yaitu tumbuhan, patogen dan 

lingkungan yang dikenal sebagai segitiga 

penyakit. Jika tumbuhan rentan dan berada 

pada tingkat pertumbuhan yang rentan, 

patogen virulen dalam jumlah melimpah 

dan lingkungan menguntungkan maka 

penyakit akan berkembang. 

 

Kesimpulan 

 

Persentase serangan penyakit bercak batang 

pada kebun buah naga di Kecamatan 

Batang Anai, Padang Pariaman, Sumatera 

Barat adalah 99,5% dan indeks keparahan 

serangan penyakit adalah 2,2 (termasuk 

dalam kategori sedang). Gejala penyakit 

bercak batang pada tanaman buah naga 

dengan bintik coklat sampai hitam bulat 

yang melebar dan dikelilingi halo berwarna 

kuning disebabkan oleh jamur 

Colletotrichum gloeosporioides. 
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